Pengembangan Model Pendampingan Program
Akreditasi Madrasah Untuk Meningkatkan Mutu
Pendidikan di Madrasah Ibtidaiyah (MI) Kecamatan
Secang Kabupaten Magelang

Sri Haryat!
Universitas Tidar Magelang

Abstrak: Akreditasi merupakan salah satu dan tiga pilar peninglkatan mutu
pendidikan. disamping sertifikasl dan evaluasi. Namun banyak sekolah,
khususnya madrasah, belum terakreditasl karena belum memenuhl delapan
standar naslonal pendidikan yang dipersyaratkan oleh pemerintah. Hasli
akreditasi masih belum dimanfaatkan oleh berbagal pemangku kepentingan
karena hasil akreditasl betum menjelaskan analisic secara sistematis terhadap
rekomendasi dari setiap komponen yang dianalisis sesual Instrumen yang
digunakan dan tindak lanjut yang dapat dilakukan pernangku kepentingan
untuk membenahi agar dapat meningkatkan status atau peringkat
akreditasinya. Penelitian ini bertujuan menemukan model pelatihan dan
pendampingan akreditasi sekolah/madrasah bagl sekolah/madrasah yang
belum terakreditasl, dan diharapkan bermanfaat untuk peningkatan rmutu
pendidikan sekolah/madrasah.

Secara garls besar penelitian ini akan melaksanakan prosedur dengan
mengikutl sepuluh tahap Research and Developmen! (R&BD} yang
dikembangkan Bog & Gall (2003). Tetapi dalam prosedur penelitian diringkas
menjadi tiga tahap yaltu: (1) melakukan penelitian dan mengumpulkan
Informasl guna merencanakan model; (2) mengembangkan model, dan (3)
mengujl keefektifan model. Pada tahap pertama peneliti akan melakukan
penelitlan dengan mengumpulan informasl dalam menganalisis kebutuhan
{naed analysis) sekaligus sebagai dasar dalam merencanakan model dan
mengembangkan model. Sedangkan pada tahun kedua akan menguji
keefektifan model yang telah dikembangkan dan penyebaran model.

Berdasarkan data yang terkumpul dari hasid panelitian akreditasi di 22
Madrasah Ibtidaiyah (MI) Kecamatan Secang diperoleh 2 MI terakreditasi A,
10 MI terakreditasi B, dan 10 MI terakreditasi C. Model pendampingan
akreditasi yang dikembangkan dalam penelitian ini meliputl beberapa bagian
yaitu (1) scsialisasi perangkat akreditasl; (2} pengisian evaluasl did madrasah
(EDM) aleh madrasah; (3} pengkafian EDM oleh tim pendamping; (4) analisis
hasil EDM; {5) pelaksanaan pendampingan peningkatan mutu madrasah
berbasis EDM: (6) pelaksanaan visitasi; dan (7) tindak lanjut peningkatan
mutu pendidikan madrasah berdasarkan hasil visitasl. Sosialisasi perangkat
akreditasi meliputi Instrumen akreditasi SO/MI, petunjuk teknis pengisian
Instrumen akreditasi SO/MI, instrumen pengumpulan data dan informas
pendukung akreditasi SD/MI, dan teknik penskoran dan pemeringkatan hasil
akreditasi SD/MI. Pada pelaksanaan pendampingan akreditasi di 22 MI untuk
meningkatkan mutu madrasah dilakukan dengan berbasls pada evaluasi dirl
madrasah (EDM} pada butir-butlr standar nasional pendidikan yang
memperoleh skor rendah.

Kata kunci: Akreditasi sekolah/madrasah, Peningkatan mutu pendidikan,
Penelitian dan Pengembangan
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A FENDAHULUAMN

kebijgkan pembangunan pendidikan nasional diarahkan pada upaya mewujudkan
tava saing, pancilraan publik, dan akuntabilitas penvelengoaraan pendidikan. Telok ukur
efektivitas implementasi kebipkan tersebul dapal dilihal dan ketercapaian indikator-
indikator muty penyelengoaraan pendidikan yang telah ditctapkan Badan  Standar
Masional Pandidikan (BMEP) dalam delapan {#) standar nasional pendidikan (SME).

Calam rangka penjiaminan dan penmgkatan molu pendidikan  nasional sacara
berlahap, terancana, dan terukur sesuai amanat Undang-Undang Momor 20 Tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan MNasional, Pemernntabh melakokan akreditasi ontuk menilai
kelzvakan program danfatau satuan pendidikan. Berkaitan dengan  hal  tersabul,
Pamarintah telah menelapkan Badan Akreditasi Nasional Sekolah/Madrasah {BAN-S/M)
dengan Peraturan Mendikbud Momor 58 Tahun 2012,

Lalar balskang adanya kebijakan akreditasi sekolah di Indonesia adalah bahwa
sctiap warga ncgara borhak mempamlsh  pendidikan yang bermotu. Unfuk dapat
menyelenggarakan pendidikan vang bermuty, satiap satuanfprogram pendidikan harus
memenubi atau malampaui standar yang dilakukan melalui kegistan akreditasi terhadap
kelayakan setiap satuan/program pendidikan.

Tarkait dengan masalah pelaksanaan akreditasi sekolsh/madrasah selama ini,
Balitbang Kemendiknas (2011) telah melaksanakan penclitian dengan menganalisis
prosos akraditasi dan mengidentifkasi masalah-masalah sshagai berilut, (1) anggaran
dana. jumlah alokasi sekolah yang akan diakraditasi setiap tahun largantung dani keota
dan dana APBN yang sudah ditetapkan, (2] banyaknya sekolah yang tersebar diberbagai
daerah di Indonesia, (3) proses akreditasi belum sepenubnya menjangkay selurub
sekolah/madrasah yvang ada di Indonesia, (4) letak sekolah yang sulit terjangkau, proses
pengiriman form instrumen akreditasi dan data pendukung akan mengadi lambat, terutama
pada saat pengembalian form instrumen yang sudah terisi, (5) kurangnya persiapan
pelaksanaan akreditasi, torkadang form instrumean dan data pendubkung Bngsung dibaws
oleh Asesor pada sast melakukan wvisitazi, =ehingga sekolah tersebut tidak memiliki
persiapan yang baik, dan (6) kurang objgekliinga penilsian akraditasi, asesor tarkadang
kurang objektif dalam melakukan visitasi akreditasi, sehingga BAN/SM harus melakukan
akreditasi ulang dan mengakibatkan pemborosan wakiu, tenaga dan sumber daya.

Seedjono,(Z012:156) menjelaskan bahwa faktanya penyelengoaraan akreditasi
sckolah/madrasah saat ini menghadapi bebarapa parmasalahan di antaranya adalah: (1)
hasil akreditasi belum menggambarkan kondisi obyvekdif 2ekolah; (2) hasil akreditaszi belum
menunjukkan indikator akuntabilitas; (3) hasil akreditasi sekolah belum dijadikan sebagai
alat pambinaan, pengembangan, dan peningkatan mutu pendidikan di sekolah; (4)
penngkat hasil akreditasi belum mampu menggambarkan kelayakan sakolab; dan (5)
hasil akraditasi belum mampu memberkan rekomendasi tentang penjaminan mutu
pendidikan.

Radar (17 September 2013) menjelaskan bahwa Kementeran Agama (Kemenag)
mencatat 12.625 unit madrasah balum temkreditasi, Umuemnya karena madrasah tidak
rmamenuhi delapan atandar pelayanan minimal (EPM) pendidikan
( httpz/fananw jpnn. comvread/201 309181 81550/60-parsan-madrasah-belum-terakredilasi).

Fothstein  (2009:875) menjelaskan bahwa “Amerika sudah tidak menggunakan
kebijakan pengukuran  kinarfa  sekolah bardasadkan  les prestasi  siswa, karena
parancanaan akunlabilitas yang berdasarkan fes tidak mungkin dapat mencapai tujuan
vang telah ditetapkan”. Rothstein mengusulkan tujuh kategori standar mutu sebagai
akuntabilitas sekolah, yaitu: (1) visi dan tujuan; (2) pengaturan dan kepemimpinan; (3)
belajar mangajar; (4) dokumentasi dan penggunaan hasilnys; (5) sistem sarana dan
panunjang; (6] hubungan dan komunikasi  sfakeholder, dan (7] komitmen pada
pengembangan berkelanjutan, vang kesemuanya bertumpu pada sei-evaluation.
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Bernasconi (2006:80) menjelaskan bahwa dari kasus-kasus yang diteliti terjadi
pergescran sistern akradilasi yaitu dan hasil tes yang terstandar menuju model akreditas:
wang menitikheratkan pada akuntabilitas untuk performance sekokah.

Meawtry [2006:54) menyatakan bahwa guru sabagal lenaga profesional, dibarapkan
melakiekan  assessment (ovaluasi, penpminan mutu, pengawasan, audity socara
prufesional, dan merupakan bagian yang lidak tempisahkan dalam manajemen.

Berdasarkan masalah-masalah akreditast yang dikemukakan di atas dan  hasil
simpulan peneliti terdahuby yang lermuat dalam jurnal nasional dan intermasional, maka
penglitian ini berusaha memaparkan, mendesknpsikan, dan menganalisis model faktual
pandampingan  akreditasi sekokah, mengembangkan model hipotetik, dan  divalidasi
menjadi madel final yang dapat mengembangkan komitmen internal warga sckolah
khususnya lim penjaminan mutu sekolah, menggambarkan hasil kineda pengawas
sekolah. dan dapat dijadikan acuan dalam pembinaan sekolah sera peningkalan mutu
sekolahimadrasah secara berkesinambungan.

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah ini disusun
sebagai berkut: "Bagaimana madel pendampingan program akreditasi sekolahimadrasah
yang tapat untuk meningkatkan mutu sckolahmadrasah?

I
B. METODE PENELITIAN

Penelitian  ini dimncang  dengan  menggunakan  pendekatan  penelitian dan
pengembangan (research and development). Sebagaimana dijelaskan Borg and Gall
{2003) penelitian dan pengembangan merupakan sebuah proses yang digunakan untuk
mengembangkan dan memvalidasi atau menguji scbuah produk pendidikan, Untuk
manghasilkan produk pensiiti melaksanakan penelitian analisis kebutuhan dan untuk
menguji keofeklifan produk tersebut supaya dapat berfungsl di masyarakat leas, maka
diperlukan penelitian untuk menguji keefektifan produk tersebut (Sugiyvona: 2009:407).
Produk yang akan dikembangkan berbentuk panduan prosedur mutu pendampingan
akredilasi sekolah/madrasah. Model ini berupa madel konseptual (Gall & Borg. 2003:36).

Fanelitian ini berfujuan untuk mengembangkan medel pendampingan akreditasi
madrasah. Pelaksanaan penelitian secara garis besar dilakukan dalam dua tahap yaitu:
(1} melakukan penelitian dan mengumpulkan informasi guna merencanakan model; (2}
melakukan uji coba model pendampingan dan pelatihan akreditasi yang efektif di
lapangan. Prosadur yang dipakai dalam penelitian ini menglkuli sepulub langkah R0
yang dikembangkan oleh Borg & Gall {2007). Dalam penelitian ini kesepuluh tahap
tersebut dimodifikasi menjadi delapan tshap ontuk penyesualan  dengan  komieks
penelitian,

Kedelapan tahapan penelitian tersebut adalah sebagai berikut: (1) penelitian dan
pengumpulan informasi (research and information collecting), (2) perencanasn (planning),
{3) pengembangan pra-rencana produk (develop preliminary form of product), (4)
melakukan wji pendahuluan (preliminary fiold festing), {5) melakukan revisi produk (main
product revision); (6) melakukan uji produk di lapangan (main field testing); (7) mavisi
produk akhir (final product revision), dan (8) penyebaran dan pelaksanaan (dissemination
and implementation).

Pada tahun pertama penelitian ini, tahapan penalitian dilaksanakan dari tahapan
penelitian dan  pengumpulan  informasi sampai dengan tahapan uf pendabuloan o
lapangan melalui FGD dan mekakukan uji produk di lapangan. Sedangkan tahapan revisi
produk. sampai dengan ponyebaran dan pelaksanaan akan dilaksanakan pada tahun
kedua dari penalitian ini.

Diagram alir yang akan dilakukan dalam penclitian selama 2 tahun ini tergambar
dalam diagram di bawah ini:

2B Fengembangan Model Pendampingan Program akreditasi Madrasah untuk Meningkatkan Butu
Ferdidikan di Madraszh Istidaiva® (M Kecamatan Secang, Kabupater Magelang
|5ri Haryati, Sukama dan Farlkah)
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Gambar 1. Bagan Alir Penelitian Model Pendampingan Alireditasi Madrasah

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Data Akreditasi Madrasah Ibtidaiyah (MI) dan Analisis Peningkatan Mutu M

Dar 22 M yang didampingi dalam program pendampingan akreditasi ini ada 1
yang tidak mengumpuikan hasil EDM dan ada 7 Ml yang tidak naik perinokatnya
sedangkan sizanya antara paringkal akreditasi dan hasil EDM meningkat. Ada 7 Ml yang

menganalisis instrumen EOM, dan =da & M

Luaran Penclitian

ol pencbenpingsn akreshitast rmacdnesab sang
sudah teruji secara cmpiris

TAHUN
KEDUA

yvang membuat rencana  kegiatan

peningkatan mute madrasah tahun 20142015 berdasarkan pada analisis masalah
standar yang mampunyai skor rendah.
Adapun hasil akreditazi Ml adalah teruang dalam tabsl berikut:

Ragam lurnal Pengembangan Hurmanioea Val, 1% Mo, 2, .-!..,gui.lus.-éLilS 57




Tabel 1
Hasil Ferbandingan Akreditasi Ml dengan Hasil ECMI
kecamatan Secang Kabupalan Magelang

No Mama Madrasah NilailPeringkat | Hasil EOM
) Akreditasi
| M1 Amosyidin Pancuranmas C {63} B (84}
2 kAl &1 Frman Sanobeayan C (&m0 B (74}
3 M1 Al Iman Krincing [ G (57) Birv}
| 4| MI Ma'Arif_Ngabean C (63) C (61)
5 | Mt Miftahol Ulurm C (64) B (72)
Karangkajen ~
B | M Ma'arif Amosyidin Pirikan 2 C (66) A (88)
7 MI Muhammadiyah Donarejo C (1) E B {78)
|8 | MI Ma'arif Pinkan 1 - (56) | C (38)
|8 | Ml Ma'arif Sumbersari G {57 B {79)
10| Mi Yaspik C (59) -
11 M1 Miftabul Huda Sidomulyo B (76} B {83}
12| MI Arosyidin Madyocondro | B (83} A (92)
13 | Ml Al skam Donomubyo B} A (BG)
14| MI Al Islam Kalijosa B (75) B (74)
15 | Ml Ma'arif Arrosyidin B (75) A (96}
| 16 | MI Marif Madusari B (73) A1)
17 | Mi Ma'anif Amosyidin B (78) A (95)
Payarman B
18 ML Al Iman Daarussalam B (75) _ A{90)
19| Wi Amrosyidin Sempu B{73) ‘ E {83)
20| MI Ma'arif Candiretne B (72) A (83)
21| MIN Krincing A (B8) A (06)
22 | MIN Socang A (87} .| Af97)

Sedangkan hasil analizis masalah peningkatan mutu  madrasah  ahun

2014/201 5 adalah terluang dalam tabel berkut in.
Tabel 2
Hasil Analisis Masalah Lipaya Peningkatan Mutu Madrasah

Muh. Donorejo

No  Mama Standar Mo Uraian | Milai
| Madrasah ) | Butir N Butir
1 MIN Krincing Pendidk &3 Memiliki tenaga parpustakaan 1 c
&Tenaga arang yo memiliki kualifikasi
L Keapandk pendidikan menangah
2 M Isi 16 | Kurang dari 3 mata pelajaran E

dangan KKM sama dengan 75%
atau lebih

Sarana dan | 82
Prasarang

Tidak memiliki laboralonum IPA E

Pembiayaan | 116

Mambelanjakan bigya kurang dari | E
81"% dari alokasi anggaran

"7

ru'l'c*.rrmﬂ-lanr:akan Kesiswaan dan . E
kurang dari 81% dari alokasi
. I anggaran
BE Pengermbiasgan Model Pendampingan Program Akseditasi PMadrasah untuk Meningkatzzn Mutu

Pendidikan oi Madresah Ibtidaiyah {M1) Kecamatan Secerg Kabupsten Magelang

15ri Haryati, Sukarno dan Farikah|



FPeonilaian

. ‘r’iﬁ- Kurang dari 61% guru yang

menginformasikan rancangan dan
kriteria penitaian kepada siswa

E

R T T

M| Miftahul
LIl

Karangkajen

153

Milai rerata LN lebih kecil dan 3.01

E

Pendidik &
I'mg Kepend

155

47

Menyerahkan SKHUN lebih dari 28
hari setelzh pengumuman hasil
wjian

E

Guru memiliki kualifikasi akademik
MminimLm

E

Sarana &
Prazarana

L

o

Trdak memiliki iaboratorium IPA

Tidak mamiliki ruang pimpinan
vang luas dan sarana sesuai
ketentuan

fils]

Tidak memiliki gudang

Pambigyaan

122

123

Membelanjzkan dana kurang dari
81% darl alokasi anggaran
Mambalanjakan dana kurang dari
81% dari alokasi anggaran

124

126

Membelanjakan dana kurang dari
81% dari alokasi angogaran

Membelanjakan dana kurang dari
81% dari alokasi anggaran

Panilatan

129

Membantu kurang dan 61% siswa
kurang mampu secara ekonomi

T4H

Milai akhir kelompok mapel
estetika, pendidikan jasmani.
nlahraga dan kesaehatan
ditetapkan olehgum

I haarif
Candiralng

Sarana &
Prasarana

156

66

Menyerahkan ijasah h}pﬂda Sizwa

| labih dari 28 hari setelah blangkno

ijasah diterima dari Dinaz
pendidikan®andepag
Memiliki luas lahan 50-74% dari
ketentuan

E

Luas lantai bangunan 50-T4% dari

| kalantuan

hermiliki izin mendirikan tekapi
tidak memiliki izin penggunaan
bangunan

g

Tidak memiliki tempat ibadah
Memiliki ruang LIKS dengan luas
dan sarana tidak sesuai ketentuan

Tidak memiliki ruang sirkulasi

alm| om

Ml Ma'arf
Amrosyidin
Pirikan 2

=i

Mengembangkan kurikulum
bersama kepala sekolah/madrasah
dan selumuh gun

Fompetensi
Lulusan
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[ ajar, buku toks, dan perpustakaan

33 | SckolahMadrasah memtasilitasi C

kegiatan siswa dengan

memanfaatkan dan memfungsikan
| 3 sumber belajar [
4G Fata-rata ujian nasional sekolah c
i, _ lekxih dari 6,01-7.00 _
Pandidik dan | 6% Memiliki 2 jenis pelugas Byanan L

Tenana kb

Kependidikan | _ _

Saranadan | 82 Mearmiliki iaboratordum IPA tanpa C

prasarara rmemiliki alman dan memitiki 4-7
sarand

63 Mermiliki ruang pimpinan dengan | C
luas ticlak sesuai ketentuan tetapi
| memiliki sarana sesuai kelenluan
85 Memiliki tempat berbadab dengan | O
luas dan pedengkapan tidak
sesuai ketentuan )
BE | Memiliki ruang UKSM dangan W]
luas dan sarana tidak sesuai
ketentuan
fata] Memiliki gudang dengan luas dan
sarana tidak sesuai ketentuan

Fembiayaan | 117 | Membetanjakan dana sehanyak
86-90% dari alokasi anggaran

m| & 8

i MI Ma'arif |si 16 | Kurang dan 2 mapel dengan KKM

Pirikarn 1 sama dengan 75% atau lebih
- Sarana 86 | Memiliki lahan seluas 25%-49%
Pragarana dari ketentuan __
Pandidik & |48 | Hanya 1 mapel diajarkan oleh guru | C
lenana vang sesuai dengan latar belakang
; Kepandidikan pendidikannya

v MIN Secang Isi 15 Menentukan KKM masih rendah c
PTK 48 | Mapel pendidikan jasmani dan [C |
kesanian baelum digjar gurs sesuai |
latar pendidikan _
61 Hanya memiliki tanaga C
administrasi 1 orang

2|

Hanya memiliki tenaga C
perpustakaan 1 orang

2. Model Pendampingan Akreditasi Madrasah

Seperti permasalahan yvang dikemukakan para kepala madrasah  bahwa dalam
pelakzanaan akreditasi, pendidik sulit menafsirkan instrumen pertanyaan  akreditasi,
banyak yang belum memahami maksud dar sebagian penanyaan instrumen Evaluasi
Diri  Madrasah {EDM)}, kurangnya sosialisasi tentang akreditasi ke madrasah,
pembertahuan pelaksanaan akredilasi yang sangat mendadak. Dari permasalshan
terssbul dapat disimpulkan bahwa adanya kesulitan pelaksanaan akreditasi diantaranya
adalah tidak adanya pendampingan pelaksanaan akreditasi di sakolah sehingga evaluzsi
diri madrasah (EDM) tidak optimal, karena du untuk meningkatkan muotu diperukan
pendampingan akreditasi madrasah.

=i Pengerrbangan Madel Pendarnpisgan Program Akreditasi Madraszh uncuk Meningsatkan Moty
Fendidikan di Madrasah ibtidaivah (M} Eccamatan Secang Kabupaten Magelang
{591 Haryatl, Sukamo dan Farikah]



Berdasarkan hasil sludi lileralur, hasil pepelitian temdahelu yang relevan, dan hasil
studi Epangan/empirik di madrasah, model awal pelaksanaan akraditasi sekolaky?
madrasah dapat dikembangkan oleh peneliti menjadi model sebagai berikut:
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Gambar 2. Model Hipotetik Pendampingan Akreditasi

FGO dilakukan dengan para ahliipakar, kepala Ml se Kecamatan Secang, kepala
KERM Kecamatan Secang. Ketua UPA Kabupaten Magelang, asesor, dan dengan
angoota peneliti disntaranya adalah (1) Prof. Dr. Sukamo, M.Si. sebagai anggota BAP
=M Provinsi Jawa Tengah dan sebagal ponelit, Drs. Tanchsin Anwar sebagai Ketua
KEKM Kacamatan Sacang Kabupasten Magelang, 22 Kepala madrasah di Kecamatan
Secang, Dre. Subagyo, M.Pd sebagai Ketua UPA, dan Dr. Farlkah sebagai penalitl. FGD
dilakukan di MIN Sacang pada anggal 28 Oktober 2074 pukul 10.00 s'd 13.00. Dalam
FGD diperolen masukanhasil sebagal berikut: (1) agar dapat mendatangkan azesor
sesungguhnya yarg menilai dan melaksanakan akreditasi oi Madrasah Kecamatann
Secang Kabupaten Magelang, karena pada tahun 2014 ini ada sembilan madrasah yang
akan menghadapi akreditasi, (2} selelah madrasah melakukan EDM perlu ditunjukkan
hasil nilai EDM, {3) setelah Ml mengoetahui nilai paringkat akreditasinya, kapala madrasah
berzama warga sekolah menganalisiz kesulitan dan kelemahan/kekurangan masing-
masing standar nazional kemudian membuat moncana program paningkatan mutu yang
harus disepakati bersama dengan warga sekolah termasuk dengan komite sekolah, (4)
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periu didatangkan  komite sakolah agar memahami permasalshan vang dihadapi
madrasah dan menyapakati peningkatan mutu secara bersama-sama.

Revisi produk terdapal pada langkah 4 yaitu penyempumaan EDM diganti dengan
analisiz hasil EOM. Uji lapangan prototipe model pendampingan akreitasi madrasah
dengan skala terbatas dilaksanakan di Madrassh Ibtidaivah (Ml) se-Kecamalan Secang
yang terdii dari 22 ME dimulai tanggal 28 Oklober 2014 sid 25 November 2014. Adapun

kegiatan dar uji model pendam

pingan di 22 Ml =& Kecamatan Secang adalah sebagsi

berikul:
Tabel 3
Uji Model Pendampingan di Ml Kecamatan Secang
Mo Langkah Model Awal Kegiatan Penerapan Model Pendampingan
Akreditasi di Ml Kecamatan Secang -]

1. | Sosialisasi Perangkat Dalam langkah sosialisasi, perangkat akreditasi yang

Akreditasi diberikan kepada Ml untuk diisi semua M ada 4 yaitu:
instrumen akreditasi SO/MI, petunjuk teknis pangisian
instrumen SOVMI, instrumen pengumpulan data dan |
informasi  pendukung  akreditasi SOV, dan  teknik
penskoran dan pameringkatan hasil akreditasi SOOI

2 Pengisian EDM oleh Kepala Ml dibadi penjelasan tentang cars pengisian
Madrasah instrumen  gkreditasi dan kepala M| bersama tim

mencermati instruman dan mengisi data instrumen
|  sesuai dengan kondisi yang sesungguhnya di M1,

3. | Pengkajian EDM oleh Selelsh kepala dan lim masing-masing M mengisi
Tim Pendamping instruman kemudian dikaji oleh pendamping.

4, Analisis Hasil EDM Menentukan mana butir yang dijawab rendah (C dan

" [} sarla yang jawabannya tinggi (A dan B).

9. Palaksanaan Berdasarkan hasil analisis EDM (nilai C atau D),
Pendampingan kepala Ml bersama wanga sekolsh menyusun rencana |
Peningkatan Mutu tindak lanut perbaikan berkelanjutan  untuk
Madrasah Berbasis meningkatkan mutu madrsah dan rencana tersabul |
ECM i harus difandatangi komite sekolah.

6. Pelaksanaan Visilasi Belum teraksana dan akan dilaksanakan pada tahun

_ kedua

e Tindak Lanjut Tahun kedua

| Paningkatan Mulu
| Madrasah
D. Simpulan

Model pendampingan akreditasi yang dikembangkan dalam penelitian ini maliputi
bebarmpa bagian yailu (1) sosialisasi perangkat akreditasi: (2) pengisian EDM oleh
madrasah; (3) pengkajian EDM oleh tim pendamping; (4) analisis hasil EDM: i5)
pelaksanaan pendampingan peningkatan mutu madrasah berbasis EDM: (6} pelaksanaan
visitasi; dan (7} tndak lanjut peningkatan mutu pendidikan madrasah berdasarkan hasil

vizitasi,

Pada tahapan sosialisasi perangkat akreditasi dilakukan pemberian  perangkat
akreditasi yang meliputi; instrumen akreditasi SO petunjuk teknis pengisian instrumen
akreditasi SD/MI, instrumen pengumpulan data dan informasi pendukung akreditasi
SDMA, dan teknik panskoran dan pemeringkatan hasil akreditasi SO

Tahag kedus adakah tahap pengisian evaluasi diri madrasah [ECM). Pada tahap ini,
Kepala Ml beserta warga madrasah membentuk tim madrasah untuk mencammati dan
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menisl 157 butie standar nasional pendidikan yang telah diberkan dan mengisi dengan
obyektif/jujur dan sesuai dengan kondisi Ml yang sebenarnyalapa adanya,

Fada tahap tiga setelah instrumen EDM diisi olah madrasah kemuodian dikaji oleh
pendamping untuk diberikan skormilai dan dibed peringkat akreditasi. Tahap keempal
adalah tahap analizgis hasil EOM maksudnya Ml perdu menganalisis butic-bulic skor mana
yang mendapatkan skornilai yvang rendah (skor C, O dan £,

Tahap kalima adalah tahap pelaksanaan pendampingan akreditasi di 22 M untuk
meningkatkan mutu madrasah dilakukan dengan berbasis pada evaluasi difdi madrasah
{EDM) pada bulir-bulir standar nasional pendidikan yang memperoleh skor rendan. Pada
tahap ini Ml merencanakan program  kegiatan yang berisi peningkatan mutu M
berdasarkan pada analisis EDM yang mampunyail skor rendah/hasil identifikasi masalah.
Program peningkatan mutu ini ditandatangani dan disepakati komite sskolah dan
dipresentasikan pada pertemuan KKKM. Tahap keenam dan ketujuh akan dilaksanakan
pada tabun kedua,

Hasil akreditasi Ml Kecamatan Secang Kabupaten Magelang dan 22 Ml adalah 2 M
dengan akreditasi A, 10 Ml dengan akredilasi B, dan 10 Ml dengan akreditasi C.

Kendaka vang paling banyak dihadapi Ml adalah kurangnya sosializasi pelaksanaan
ahkreditasi, pemahaman butir-butic akreditasi, seda kurang memadainya pemenuhan
standar zarana praszarana, kompetensi lwlusan, dan pendidik dan tenaga kependidikan
khususnya untuk M swasta,

E. Saran

Bardasarkan hasil simpulan yvang telah dijelaskan di atas, maka dapat diberikan
beberapa saran scbagai berikut:

1. Banyak Ml yang belum mengdentifikasi kelemaban madrasah dengan cermat
sahingga condaung memberikan skor yang tinggi pada butir-butir instrumen akreditasi,
karena itu paru mengemukakan kelemahan madrasah apa adanya.

2. Hasil identifikasi kelemnahan madrasah dapat digunskan untuk  tindak  lanjut
merencanakan program kagiatan untuk meningkatkan mutu madrasah. Hasil penelitian
baru ada 8 Ml yang merencanakan program peningkatan mutu madrasah berdasarkan
EDM, karena itu pedu pendampingan labih lanjut dalam penelitian akreditasi tahap
dua.

3. Lintuk kesuksesan pelaksanaan akredilasi yang manyatu dengan proses manajemen
madrasah diperlukan: (3) komitmen selurvh warga madrasah untuk barsara-sama
mencapai visi yang man@di keunggulan madrasah, (b) menumbuhkan konsistensi
seluruh warga madrasah agar bersama-sama mencapai keunggulan melalui perbaikan
yang berkesinambungan, (c) leadarship kapala madrasah yang handal, {d) diperukan
sistern yang memadai dan dikawal cleh tm pengendali infemal untuk mengetahui
progras capaian largal vang diharapkan.

Ragam lurnal Pengembangan Humaniora Vol 15 No. 2, Agustus 2015 33



DAFTAR PUSTAKA

Ahmmad, Syarwani. Korelasi Hasi Akreditasi Sekolah dengan Hasll Uan Masional Tingkat
SMP dan SMA o Proving' Sumalera Selatan Tahun 20717 (bitpoiwana univpori-
palembang.ac.id'e-jurnalindex php'prosiding/adicle/view!54 ) diaksas 14 Juli 2014,

Angelo,T. & Cross P, 2003, Yinproving Teaching through Classroom Acfion Research”.
Essays an Teaching Exceflence. Wol. 14, no.7. pp.122-123,

BAN Sekolah/Madrasah. 2010, Pokok-Pokok Kebilakan dan Pedoman  Alreditas
SokolahvMadrasah. Jakara: BAN-S5/M,

Bermaconi, Andres. 2008, Current Trends in the Acoreditation of K-12 Schoals; Cases in
the United States. Ausfralla and Canada, The Journal of Education 185.3 5 2006 by
the Trustees of Boston Univarsity. All rights resened.

Bogdan & Taylor. 1991, Dasar-Dasar Panelitian Kualitatif. Alih Bahasa A. Khosim AHandi.
! Surabaya: Usaha Nasional.

Depdiknas. 2005, Standar Nasional Pendidikan. Jakarta: PP No. 19 tahun 2005.

Gall, Meredith D., Gall, Joyce F. & Borg, Walter ., 2003. Educational Research: An
Introduction. Boston; Pearson Education, Inc.

Haryati, Sri. 2012. Pengembangan dan Peningkatan Moty Pendidikan Sekolal dan
Madrasah Melahs Proses Akreditasi. Ragam Jurnal Pengembangan Humaniera
Polinas. Volume 12 Nomor 3 Desember 2012, hal, 199-204.

Haryati, Sr. 2014. An Evaluative Review of School Accreditation implementafion Program
in indonesian Contexts. Joumal Intemational Education Studies Vol 7, Mo, 5 May
2014. Canadian Center of Science and Education. pages 135-146.

Hendarman. 2013. Tantangan Akreditasi SekolzfMadrasah. Makalah disajikan pada 10T
Asesor SMAMA dan SMK di Bandunyg, Badan Akreditasi Sekolah/Madrasah (BAN-
S/M), 29 September 2013,

Kepmendiknas., 2011. Analizis Sistern Akredilasi Sekolah/Madrasah dalam  Rangha
Fefomasi Birokrast infemal. Kemendiknas Rl

Kepmendikbud. 2012, Peraluran Mendikbud Rl Indonesia Momeor 58 Tahun 2012 lentang
Badan Akreditasi Nasional, Jakara;, Kemendikbud RL

Lawrence, Barbara Kent. 2006, For Accountability. The Journal of Education 185.4 2006
by the Trusstees of Boston University. All right reserved.

Lacke, Lawrence F., Wareen Wyrick Spirduso & Stepen J. Silverman, 2000. Propolsals
That Work A, Guide for Planning Dissertation and Grant Proporsals. London: Sagea
Publishers.

Miles, Matthew B. and Hubemman, A Michael 1984, Qualitative Dala Analysis, A
Sourcebook of New Methods, Beverly Hills Ca: Sage Publications Inc.

94 Pengembangan Maodel Pendamapingan Program skreditas Madrasah ertuk Messngkatkan Mutu
Pendidikan di Madrasah Ibtidaivah (M) Kecamatan Secang Kabupaten Megelang
i5ri Haryatl, Sukarno dan Farikah)




Mewby, Mike. 2006, Gelting in Step: Accountabilily, Accreditation and The Standardization
af Tegchor Education n the United Sfates; a Comment from England. LK
Buliough's: Faciuity of Arts & Education, University of Flyrmouth,

Pramesti, Mava, Wulan, Aralisa Kebigkan Akredifasi SMA of Kole  Ssroararg.
{hitp:download sortagamnuda orgarticle. phpParticle= 142382val=54608) diundub 26
Agustus 2014,

Radar. 2013, hitp:/fessna ipnmcomdmad/ 2013091 8 M S50060-perssn-amadiasa h-belem-
terakreditasi. diunduh 18 September 2013,

Rothstein, Richard, etal. 2000, From Accraditation fo Accountability. The Joumal of PHI
DELTA KAPPA, May.

Satori. Diam'an. 2010. Peningkatan dan Penjaminan Mufy Pendidikan. Bandung;
Universitas Pendidikan Indonesia.

Socharto. 2012, Pencapaian Standar Nasional Pendidikan oi SMK Dasrah lshimews
Yograkarda. Jumal Cakrawala Pendidikan Febroard 2012, Tahun XX Mo, 1.
(hitp:ffourmal. uny ac.idindex phivopraniclefviewrile/ 1 464/pdf) divnduh 26 aguslus
2014,

Soadjono. 2012, Pengembangan Model Panyelenggaraan Akreditasi SMA o Kofa
Semarang. Jurmnal IKIP PGRI Semarang. Volume 1 Nomor 2, Agustus 2012,
(http:ffe-joumal.ikippgrismg. ac.idlindex. php/imp/article/downloud 267235, diunduh
26 Agustus 2014

Suardika. 2014. Analisiz Kesiapan Pemenuhan Aspek-Aspek Akreditasi SON o
Kecamatan Gerokgak. e-Joumal Pascasagana Universitas Pendidikan Ganesha
Program Studi Pendidikan Dasar. YVolumea 4 Tahun 2014, (httpefpasca.undhilksa.
ac.idfe-joumallindex. phpjumal_pendas/farticle/download 1069) diundubh 26 Agustus
2014 ’

Sugivono. 2000, Melods Peneliian Pendidikan (Pendekatan Kuanbitati, Kuslifalit dan
R&L0). Bandung: Alabeta.

Lindang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tatwn 2003 tertang Sistem Pendidikan
Masional. Jakara: Sinar Grafika.

Williams, Gary, Oaka. 2008. Identifying Prinsipals’ Practices That Affect Achievement and
Accreditation of Public Elementary, Middle, and High Scheols in Virginia.
{hitp:fschalar lib.vl. eduthesisfavailabledatd-12172008- 202 830/unrestric. diunduh 26

Agustus 2014
Zuber, Shartt Ortun, 2004, New Direchon i Research. London: Falmer Press.

Ragam Jurnal Pengembangan Humanlora Wol, 15 Mo, 2, Agustus 2015 a5



